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ABSTRAK 

 
Karyawanodalamoperusahaan omerupakanoelemenopenting yang dapat digunakan olehosuatu perusahaan atau 

industriountukomempertahankan kestabilanoperusahaao ditengah-tengahopersainganoyang terjadi. Tenagaokerja 

yangoberkualitao dapatoditunjukkanodenganomemiliki sikap kerjaoyang positif, osanggup untukomelaksanakanotugas 

danosadaroakanoresikonya. oKarakteristikotersebutolekatodenganokonsep loyalitas. Salahosatu faktoroyang 

menjadikanoseorangokaryawan loyaloyaitu lingkunganokerja. Tujuan dariopenelitian inioadalahountukomengetahui 

pengaruhopersepsiolingkunganokerja fisik terhadapoloyalitasokaryawanooffice PT. Antang Gunung Meratus. Subjek 

padaopenelitianoini adalah 52 kayawanooffice PT. Antang Gunung Meratus denganomenggunakanoteknikosampling 

jenuh. oTeknikoanalisis dataoyangodigunakanoyaituoanalisisoregresiolinierosederhana. Hasiloanalisisomenunjukkan 

terdapatopengaruhopersepsiolingkunganokerja fisik terhadapoloyalitasokaryawan yaitu sebesar 31,5% sedangkan 

sisanya 68,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Nilai koefisien regresi yaitu 

0,392 yang artinya jika variabel pesepsi lingkungan kerja fisik (X) mengalami kenaikan 1 poin maka variabel loyalitas 

kayawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,392. 

 

Kata kunci: Persepsi lingkungan kerja fisik, loyalitas Karyawan, Perusahaan 

 

ABSTRACT  
 

Employeesoin the companyoare important elementsothat canobe used byoa companyoor industryoto maintainothe 

stabilityoofotheocompany inothe midstoofocompetition. Aogood qualityoemployeeocan beoshowedobyohaving a 

positiveoworkoattitude, obeingoableoto carryoout the taskoand beingoaware of the risks. Theseocharacteristics are 

closelyorelated toothe conceptoof loyalty. Oneoof factorsothat makes aoemployee loyalois the workoenvironment. The 

purposeoof thisostudy was toodetermine the impactoof physicalowork environmentoperception onoofficeoemployees 

loyaltyoat PT. AntangoGunung Meratus. Theosubjects inothis studyowere 52 officeoemployees of PT. Antang Gunung 

Meratusoby usingosaturatedosampling technique. The dataoanalysisotechnique used isosimple linearoregression 

analysis. oThe analysisoshowedothat there was an impactoof physicaloworkoenvironmentoperceptionoonoemployee 

loyaltyothatois equal too31.5% whileothe remainingo68.5% wasoinfluencedoby otherovariables thatowere not present 

in this study. The regression coefficient value is 0.392 which means that if the perception variable physical work 

environment (X) has increased byo1 point, the employeeoloyalty variable (Y) will increase by 0.392. 

 

Keywords: Physical Work Environment Perception, Employee Loyalty, Company 
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Indonesiaomerupakan negaraoyang kaya 

sumber daya alamoberupa minyak bumi, ogas bumi, 

bahan galian tambang dan sumber daya alam lainnya 

(Satrina, oLande, & Hasdin, 2016). Pertambangan 

merupakanosuatu kegiatanoyang dilakukan dengan 

penggalianoke dalam tanaho (bumi) untuk 

mendapatkan sesuatu yang berupaohasil tambang 

(mineral, minyak, ogas bumi dan batubara) o (Asril, 

2014). Witoroomengatakanosalah satu komoditi yang 

banyak diusahakanodalam bidang pertambangan saat 

ini untukomemenuhi kebutuhanoenergi di Indonesia 

adalah batubara (Hidayat, 2017). Menurutokementerian 

ESDM 2012, sumber dayaobatubara Indonesiaosebesar 

119.444,56 juta ton dan cadangan batubara Indonesia 

sebesar 29.078,28ojuta ton yangotersebar di 20 

provinsi dioIndonesia. PulauoSumatra danoKalimantan 

merupakanopulau-pulau yang memilikiosumber daya 

dan cadanganobatubara terbesarodan merupakanopusat 

produksiobatubara nasional (Fachlevi, oPutri, & 

Simanjuntak, 2015). 

Salah satuoprovinsiodi pulau Kalimantan yang 

memiliki cadangan batubara terbesaroadalah 

Kalimantan Selatan. oKalimantan selatan 

masukourutan kedua dengan cadangan batubara 

terbesar di Indonesiao (Winardi, 2018). Hal inioyang 

membuat banyaknyaoditemui perusahaan-perusahaan 

yangobergerak di sektor pertambangan batubara di 

provinsi tersebut, salah satunya yaitu PT. Antang 

Gunung Meratus. 

Pada eraoglobalisasi ini, perkembangan 

manajemenosumber daya manusiaoselalu menjadi 

faktor penting dalamomelaksanakan tujuanodan fungsi 

dari suatuoperusahaan. Setiapoperusahaan harus 

mampu mempertahankanokelangsungan hidupnya. 

Salah satu faktor yang berperan dalam 

mempertahankanokelangsungan hidup suatu 

perusahaanoyaitu sumber dayaomanusia (Eka, 

Sunuharyo, & Utami, 2016). oKaryawan sebagaioSDM 

dalam perusahaanomerupakan elemenopenting yang 

dapatodigunakan oleh suatuoperusahaan atau industri 

untuk mempertahankan kestabilan perusahaan 

ditengah-tengahokompetisi atau persaingan yang 

terjadi. oTenaga kerja yang berkualitas dapat 

ditunjukkan  dengan memilikiosikap kerja 

yangopositif, sanggup untuk melaksanakan tugas dan 

sadar akan resikonya, oserta memiliki tekadodan 

kesanggupan untukomenaati peraturan. Karakteristik 

tersebut lekatodengan konsep loyalitas (Hawa & 

Nurtjahjanti, 2018). o 

Loyalitasoadalahosuatu tekadodan kesanggupan 

mentaati, omelaksanakan, danomengamalkan sesuatu 

yang ditaati denganopenuh kesadaranodan tanggung 

jawab (Siswanto, 2005). oSumardhan (2014) 

mengatakanobahwaoindikasi awaloterganggunya dan 

menurunnyaotingkat loyalitas karyawanodapat dilihat 

dari tinggi atau rendahnyaoturnover. Survei yang 

dilakukanomelalui Global Workforce Study 

mendapatkan hasilobahwa dalamoperiode tahun 2012 

sampai dengan 2018, okawasan Asia Pasifik 

diperkirakanomengalami  lonjakan terbesar tingkat 

pergantian karyawan diotahun 2014 yaituosebesar 21,5 

– 25,5% (asis, 2018). MenurutoKapoor (2013), taksiran 

angka tingkat turnover di Indonesia berdasarkan 

sebuah perusahaanokonsultasi manajemenodan survei 

internasionalo (Hay Group) pada tahun 2013-2014 

mencapai 25,8%. Angkaotersebut sekaligus 

memposisikan Indonesiaosebagai negara dengan 

tingkat turnoveo tertinggi ketiga di dunia setelah India 

(26,9%) danoRusia (26,8%). 

Banyak faktor yangomenjadikanoseorang 

karyawan menjadi loyal, odiantaranya kompensasi, 

komunikasi yang efektif, omotivasi yang diberikan 

oleh perusahaan, otempat bekerja yang nyaman, 

pengembangan karir, pengadaan pelatihanodan 

pendidikan karyawan, opartisipasi kerja, opelaksanaan 

kesehatan dan keselamatanokerja serta hubungan 

antara atasanodengan bawahanomaupun hubungan 

karyawan satu denganoyang lainnya. oSelain itu 

terdapatojuga faktor lain yangomenjadikanoseorang 

karyawanoloyaloyaitu lingkunganokerja (Purba, 2017). 

Lingkunganokerja merupakanosesuatu yang ada 

disekitar paraopekerja dan yang mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugasoyang dibebankan 

(Nitisemito, 1988). oLingkungan kerjaoyang nyaman 

dan baik umumnyaomerupakan hal yang 

sangatodisenangi oleh karyawan karenaohal ini akan 

mempengaruhi hasil kerjaokaryawan sebagaimana 

yang diharapkanooleh organisasi (Rusdiansyah, 2017). 

Salah satuojenis lingkungan kerja yaitu lingkungan 

kerja fisik. Lingkungan kerjaofisik adalah semua 

keadaan berbentukofisik yang terdapat di tempat kerja 

yang dapatomempengaruhiokaryawan baikosecara 

langsung maupun tidakolangsung (Sedarmayanti, 

2011). o 

Persepsi organisasi terhadap kondisi lingkungan 

kerjaoberbeda-beda, samaohalnya denganoindividu 

yang mempunyaiopersepsi berbedaoterhadapokondisi 

lingkungan kerja. Persepsiomerupakan proses yang 

melibatkanopemilihan, pengorganisasian, dan 

interpretasi dari faktor-faktor lingkungan, obentuk, 

orang, dan stimulus lainnya. oMelalui proses persepsi 

individu berusahaomemahami stimulus yang mereka 

amati (Ivancevich, Konopaske, o& Matteson, 2007). 

Persepsi lingkunganokerja fisik adalahomemberikan 

penilaian atau kesan terhadap objekoatau segala 

sesuatu terkaitolingkungan kerja fisik (furniture, 

kebisingan, oserta pencahayaan dan ventilasi) 

(Samson, Waiganjo, dan Naima, o2015). 

Hasilowawancara studiopendahuluan yang 

telah dilakukan padaotanggal 5 Maret 2019 di PT. 

Antang Gunung Meratus wilayah kerja Ida Manggala 

diketahui bahwa jumlah karyawan yang berada di 

wilayah kerja tersebut yaitu 259 orang yang tebagi 

dalam 12 unit organisasi. Wawancara dilakukan 

dengan tiga karyawan bagian office dan ditemukan 

beberapa masalah yang ada pada karyawan perusahaan 
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tersebut yang bekaitan dengan loyalitas karyawan, 

diantaranya yaitu terdapat beberapa karyawan yang 

tidak masuk kerja tepat pada waktunya, bekerja kurang 

dari jam kerja yang seharusnya, masalah internal antara 

karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya 

serta ada niatan untuk mencari pekejaan lain di luar 

sana apabila memang pekerjaan itu jauh lebih 

menguntungkan dan tempat kerja yang lebih nyaman 

daripada di tempat kerjanya saat ini. Selanjutnya 

ditemukan juga masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan kerja fisik, yaitu ruangan kerja disana bisa 

dikatakan cukup sempit namun  ditempati oleh 4-5 

karyawan dalam satu ruangan. Dalam ruangan juga 

tedapat cukup banyak barang seperti berkas-berkas 

yang menumpuk dan terdapat meja-meja tidak terpakai 

yang juga diletakkan dalam ruangan karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan 

office PT. Antang Gunung Meratus. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 

“Terdapat pengaruh persepsi lingkungan kerja fisik 

terhadap loyalitas karyawan office PT. Antang Gunung 

Meratus”. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantiatif0dengan0teknik0analisisoregresi. Instrumen 

penelitian0yang0digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

karyawan pada bagian office PT. Antang Gunung 

Meratus wilayahokerja Ida Manggala Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan yang berjumlah 52 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakanodalam penelitian 

ini adalah sampling jenuh, yakni teknik penentuan 

sampel bila semuaoanggota populasi digunakan 

sebagai sampel  (Sugiyono, 2014). Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 52 orang. 

Instrumen0penelitianoyang0digunakan dalam 

penelitian0ini adalah skala yang0meliputi persepsi 

lingkungan kerja fisikodan0loyalitasokaryawan yang 

disusun berdasarkanoaspek persepsi lingkunganokerja 

fisik dan loyalitas karyawan dengan menggunakan 

skalaoLikert. Skala persepsiolingkungan kerja fisik 

dibuat berdasarkan aspek persepsi oleh Walgitoo(2003) 

yaitu kognisi, oafeksi dan konasioyang dikombinasikan 

dengan aspek lingkunganokerja fisik yang 

dikemukakan olehoSedarmayanti (2011) yaitu 

penerangan/cahayaotempat kerja, otemperatur tempat 

kerja, okelembaban tempat kerja, sirkulasioudara di 

tempat kerja, okebisingan tempat kerja, ogetaran 

mekanis ditempat kerja, obau ditempat kerja, tata 

warna tempat kerja, odekorasi tempat kerja, musik 

ditempat kerja dan keamanan ditempatokerja. Skala 

loyalitas karyawan dibuatoberdasarkan aspek yang 

dikemukakan olehoSiswanto (2005) yang terdiri dari 

taat pada peraturan, tanggung jawab padaoperusahaan, 

kemauanuntuk bekerja sama, rasaomemiliki,hubungan 

antaropribadi dan kesukaanoterhadap pekerjaan. 

Validitas aitem dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan0corrected item total correlation dengan 

bantuan0program statistik komputer SPSS. Reliabilitas 

skala psikologi dalam penelitian ini mengunakan 

teknik reliabilitas alfa dengan bantuan program SPSS. 

Teknik analisis0data0yang0digunakan0untuk melihat 

pengaruh persepsi lingkunganokerja fisikoterhadap 

loyalitas karyawan pada penelitianoini0menggunakan 

teknik analisisoregresi linierosederhana dengan 

bantuan programokomputer yaitu0SPSS. o 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengambilan0data0penelitian0ini dilakukan 

pada tanggal013-16 November 2019 di PT. Antang 

Gunung Meratus. Proses pengambilan data penelitian 

dilakukan secara langsung oleh0peneliti. Cara proses 

skoring untuk sklala penelitian dilakukan dengan 

menentukan nilai tertinggi pada masing-masing 

pernyataan favorable, yaitu nilai 4 untukorespon sangat 

setuju dan0nilai 4 untuk respon0jawaban0sangat0tidak 

setuju padaopernyataan unfavorable. 

Berikut ini kategorisasi data penelitianovariabel 

persepsiolingkungan kerja fisik: 

 

Tabel 1. Distribusi KategorisasioData Variabel  

    Persepsi Lingkungan Kerja Fisik 
 

Rentang 

Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase 

X < 108 Rendah 0 - 

108 ≤ X < 

162 
Sedang 41 78,9% 

162 ≤ X Tinggi 11 21,1% 

 

 

Berdasarkan hasil kategori pada tabel 12 

tersebut, dapat diketahui 0 karyawan (0%) memiliki 

persepsi lingkungan kerjaofisik yang rendah, 41 

karyawan (78,9%) memiliki persepsi lingkungan kerja 

fisik yang sedang, odan 11 karyawan (21,1%) memiliki 

persepsi lingkungan kerja fisik yang tinggi. 

Berikut0kategorisasiodata penelitian variabel 

loyalitas karyawan: 

 

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Data Variabel  

       Loyalitas Karyawan 
 

Rentang 

Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase 

X < 74 Rendah 0 - 

74 ≤ X < 

111 
Sedang 29 55,8% 

111 ≤ X Tinggi 23 44,2% 
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Berdasarkanohasil kategorisasiopada tabel 14 

tersebut, dapatodiketahui 0okaryawan (0%) memiliki 

tingkat loyalitasokaryawan yang rendah, 29 karyawan 

(55,8%)omemiliki tingkat loyalitasokaryawan yang 

sedang, dan 23 karyawano (44,2%) memilikiotingkat 

loyalitas karyawanoyang tinggi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Liniearitas  

    Variabel PesepsioLingkungan Kerja Fisik  

    dan LoyalitasoKaryawan 

 

Variabel 
Uji 

Normalitas 

Uji 

Linearitas 

Persepsi 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

Normal 

(p=0,200) Linear 

(p=0,000) 
Loyalitas 

Karyawan 

Normal 

(p=0,088) 

 
 

Berdasarkan0uji0normalitas, diketahui untuk 

skor persepsi lingkunganokerja fisik adalah 0,200 

dan0nilai signifikansiountuk0skor loyalitasokaryawan 

adalah 0,088. oBerdasarkan0nilaiosignifikansi ini, 

maka0signifikansi seluruh0variabel0lebih0besar0dari 

0,05. 0Makaodapat disimpulkanobahwa sampel data 

persepsi lingkunganokerja fisik danoloyalitas karyawan 

terdistribusionormal. 

Berdasarkan0uji linearitas diketahuiobahwa 

antara0variabelopersepsi lingkunganokerja fisik 

dengan loyalitas karyawanomenunjukkanoadanya 

hubungan linear denganop = 0,000 (p < 0,05). Analisis 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubunganoyang 

linear antaraovariabel persepsi lingkungan kerja fisik 

denganoloyalitasokaryawan. 

Berikut hasil analisis ujioregresi linier 

sederhana pada variabeloperseps lingkungan kerja fisik 

terhadap loyalitas karyawan : 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Regresi Linier  

   Sederhana  
 

Coefficients 

Model T Sig. 

Constant 4.047 .000 

Persepsi 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

4.795 .000 

 

 

Pada tabel coefficients diperoleh nilai t hitung 

variabel persepsi lingkungan kerja fisik sebesar 4,795 

dengan nilai signifikansi 0.000. Sedangkan untuk nilai 

t tabel dapat dilihat pada tabelostatistik pada taraf 

signifikansi 5% (0.05) dengan derajat kebebasan df = 

n-k berdasarkan rumusanotersebut maka df = 52 - 2 = 

50, diperoleh t tabel sebesar 2,008. Hal ini 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (4,795 > 2,008) 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat 

diterima, yang mana ada pengaruh antara persepsi 

lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan 

office PT. Antang Gunung Meratus. Selain itu, untuk 

mengetahui pengaruh kedua variabel tersebut juga 

dapat dilihat dari taraf signifikansinya, dari hasil 

diperoleh bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000, ini 

menunjukkan nilai yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi 

lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai 

a sebesar 50,941 dan nilai b sebesar 0,392. Sehingga 

menghasilkan rumus Y’ = a + bX, maka Y’ = 50,941 + 

0,392X, dapat dikatakan koefisien regresi (0,392). 

Artinya jika variabel persepsi lingkungan kerja fisik 

(X) mengalami kenaikan 1 poin maka variabel loyalitas 

karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,392. Dilihat dari nilai t hitung sebesar 4,795 dan 

koefisiennya bernilai positif, berarti terjadi hubungan 

positif antara persepsi lingkungan kerja fisik dengan 

loyalitas karyawan, yang artinya semakin tinggi atau 

baik persepsi lingkungan kerja fisik maka akan 

semakin tinggi pula loyalitas karyawan office PT. 

Antang Gunung Meratus. 

Untuk mengetahui seberapa besar persepsi 

lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh terhadap 

loyalitas karyawan dapat dilihat pada nilai  R Square 

pada tabel model summary sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi Regresi 
 

Variabel 
Model Summary 

R R Square 

Persepsi 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

0,561 0,315 

 

 

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai R Square yang didapat sebesar 0,315. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi lingkungan 

kerja fisik terhadap loyalitas karyawan sebesar 31,5%, 

sedangkan 68,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan 

temuan dari Sapaynartaodan Dewi (2013) oyang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh secaraosignifikan terhadapoloyalitas, yang 

artinya apabila lingkunganokerja fisikoditingkatkan 

maka loyalitas akanomeningkat pula. Adanya 

lingkungan kerja yangobaik dan nyaman oakan dapat 

membantuomemeliharaokondisi fisik sehingga kondisi 

fisik karyawan dapat terjaga, otidak mudaholelah, tidak 

lesu dalam bekerja, danodapat terhindarodari gangguan 

kesehatan atau sakitosehingga dapatomeningkatkan 

loyalitas karyawan. Penelitianoyang dilakukan oleh 

Prabhakar (2016) yangoberjudul analysis ofohigh job 
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satisfactionorelationship with employee loyalty in 

context to workplaceoenvironmento juga menyatakan 

bahwa darioberbagai penelitian yang disebutkan di 

dalam jurnal-jurnal, sangat terlihat odengan adanya 

lingkungan tempatokerja yang baik 

akanomenghasilkanokepuasan kerjaoyang lebih baik 

yang membantu dalamomeningkatkan loyalitas 

karyawan terhadapoorganisasi.  

Penelitianoyang dilakukukan oleh Purnama 

(2013) menyebutkan bahwa salahosatu faktor yang 

menyebabkan karyawan menjadioloyal dalam bekerja 

adalah tempat kerja yang nyaman. Adanyaosuasana 

kerja yangomenyenangkan bagi karyawanomembuat 

mereka dapat melaksanakanopekerjaannya dengan 

baik. Suasanaokerja yang menyenangkanodapat 

membuat karyawanomenjadi loyalopada perusahaan 

serta bergunaountuk pertumbuhanojangka panjang 

perusahaan. Rasa nyaman yangotercipta di lingkungan 

perusahaan dapatomenjadi acuanobagi karyawan untuk 

bekerja lebih baik. Rasa nyaman denganosendirinya 

akan menimbulkan kedekatan, okebahagiaan, dan rasa 

memiliki. Jika karyawan memiliki haloini, maka 

dengan sendirinya loyalitasokaryawan akan meningkat. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 

seberapa besar persepsiolingkungan kerja fisik 

memiliki pengaruh terhadap loyalitasokaryawan. 

Berdasakan hasil yang didapakanonilai R Square 

sebesar 0,315. Nilai iniomenunjukkan bahwa ada 

sebesar 31,5% persepsi lingkungan kerja fisik memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas karyawan, sedangkan 

68,5% dipengaruhi olehofaktor-faktor lainoyang tidak 

diteliti dalamopenelitian ini, sepertiodalam penelitian 

Martiwi, Triyono & Mardalis (2012) yang menemukan 

bahwa motivasi kerja, okompensasi dan manajemen 

karir merupakan beberapa faktor yangomempengaruhi 

loyalitas kerja. Penelitian lainoyang dilakukan oleh 

Dewi (2016) yangomenunjukkan bahwa iklim 

organisasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi loyalitas kerja karyawan. oPenelitian 

yang dilakukanooleh Kurniawan (2019) yang 

menemukan hasil bahwa loyalitas kayawanojuga 

dipengaruhi oleh gayaokepemimpinanodan stres kerja. 

Penelitian lain yangodilakukan oleh Khuong dan Tien 

(2013) menemukan hasil bahwa loyalitasokaryawan 

juga ditentukan oleh dukunganosupervisor dan kerja 

tim. o 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh persepsi lingkungan 

kerja fisik terhadap loyalitas karyawan office PT. 

Antang Gunung Meratus. Pengaruh persepsi 

lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan ini 

besifat positif, semakin tinggi atau baik persepsi 

lingkungan kerja fisik maka akan semakin tinggi pula 

loyalitas karyawan, sebaliknya semakin rendah atau 

negatif persepsi lingkungan kerja fisik maka akan 

semakin rendah pula loyalitas karyawan. Pengaruh 

persepsi lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas 

karyawan adalah sebesar 31,5% sedangkan sisanya 

68,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, 

kompensasi, dan stres kerja, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kendatipun ada pengaruh yang 

signifikan antara persepsi lingkungan kerja fisik 

terhadap loyalitas karyawan, namun persepsi 

lingkungan kerja fisik bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan office PT. Antang Gunung Meratus, banyak 

faktor lain yang bisa jadi memiliki pengaruh terhadap 

loyalitas karyawan yang kebetulan tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Saran bagi karyawan perusahaan yaitu untuk 

dapat meningkatkan loyalitasnya terhadap perusahaan 

dengan menikmati dan menerima kondisi lingkungan 

kerja fisik yang ada di perusahaan agar hasil kerja yang 

diberikan kepada peusahaanpun semakin meningkat 

dan perusahaan menjadi bangga tehadap para 

karyawan. Bagi0pihak0perusahaan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan acuan agar pihak perusahaan dapat 

mempertahankan atau lebih meningkatkan lingkungan 

kerja fisik yang ada diperusahaan tersebut sehingga 

membuat karyawan merasa semakin nyaman saat 

sedang bekerja dan membuat karyawan semakin 

menyukai pekerjaannya di perusahaan tersebut seingga 

kayawan tidak berpikir untuk mencari pekerjaan lain 

diluar perusahaan. Bagi0peneliti0selanjutnya 

diharapkan ketika mengangkat tema serupa bisa 

mempebarui serta memperbanyak tinjauan pustaka 

mengenai lingkungan kerja fisik dan loyalitas 

karyawan, serta dapat meneliti faktor lain yang dapat 

mempengaruhi loyalitas karyawan seperti motivasi 

kerja, kompensasi, manajemen karir, iklim organisasi, 

gaya kepemimpinan, stres kerja, dukungan supervisor 

dan tim kerja. Selain itu peneliti selanjutnya agar bisa 

meminimalisir proses pengisian angket yang terlalu 

lama karena jumlah aitem yang terlalu banyak. 
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